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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Analisis deskriptif memberikan gambaran skor rata-rata persepsi populasi 

Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) termasuk dalam kategori 

sangat baik dengan skor rata-rata 81,7%. Variabel Pemanfaatan Teknologi 

Informasi (X2) termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata 

88,3%. Variabel Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X3) termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata 89,29%, dan Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata 

78,68%. 

2. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan variabel Kompetensi Sumber Daya 

Manusia dan Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

sedangkan Pemanfaatan Teknologi Informasi secara parsial berpengaruh tapi 

tidak signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Flores Timur. 

3. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan variabel Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Penerapan Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap variabel Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Flores Timur. 

4. Hasil koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 0.533 atau 53,3% menunjukkan bahwa 

53,3% variabel Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Flores Timur dipengaruhi oleh ketiga variabel independen, yakni Kompetensi 

Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Penerapan 

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah sedangkan sisanya 46,7% dipengaruhi 

oleh variabel atau faktor lainnya yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

6.2 Saran         

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diambil 

dan beberapa keterbatasan dalam penelitian, maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada 3 badan dan 17 dinas daerah pada Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Flores Timur (OPD). Oleh karena itu pada 

penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian yang meliputi 

seluruh OPD yang ada di Kabupaten Flores Timur. 

2. Untuk pemerintah daerah Kabupaten Flores Timur disarankan agar dapat 

meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dalam hal ini menyediakan 

komputer sesuai kebutuhan serta jaringan yang memadai agar dapat 

melancarkan pemerosesan data keuangan. 
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3. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penambahan variabel penelitian untuk 

menguji variabel tersebut terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah. Variabel yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini seperti Penerapan 

Standar Akuntansi Pemerintahan dan Internal Audit serta variabel-variabel lain 

yang mungkin memengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 
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